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Kemajuan teknologi digital mendorong sektor kesehatan untuk 
meningkatkan efisiensi administrasi, termasuk absensi online dan 
penggajian. Di Apotek Medi-Z Jakarta Timur, pencatatan masih dilakukan 
secara manual sehingga rawan kesalahan input, keterlambatan, dan 
manipulasi data. Penelitian ini difokuskan pada implementasi sistem absensi 
online dan penggajian berbasis website pada apotek medi-z jakarta timur 
guna mengubah sistem manual menjadi lebih modern dan terintegrasi. 
Proses pengembangan memakai metode Rapid Application Development 
(RAD) dengan pemodelan UML, bahasa pemrograman PHP, serta basis data 
MySQL yang diatur melalui phpMyAdmin. Sistem dilengkapi validasi 
absensi berbasis GPS radius 200 meter, pengelolaan cuti dan izin, 
perhitungan gaji otomatis berdasarkan data kehadiran, serta pembuatan 
laporan dalam format PDF. Hasil implementasi menunjukkan sistem mampu 
meminimalisir kesalahan pencatatan, mempercepat alur administrasi, serta 
memberikan transparansi dan kemudahan akses real-time bagi karyawan 
maupun manajemen dalam pengelolaan data kehadiran dan penggajian. 

 
Abstract 

Keywords:  
Online Attendance 
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Rapid Application 
Development 
(RAD); 
MySQL; 

The rapid growth of digital technology encourages the healthcare sector to enhance 
administrative efficiency, particularly in online attendance and payroll management. 
At Apotek Medi-Z East Jakarta, attendance and payroll records are still processed 
manually, which often leads to input errors, delays, and potential data manipulation. 
This study focuses on implementing a web-based online attendance and payroll 
system to transform the manual process into a more modern and integrated solution. 
The system development adopts the Rapid Application Development (RAD) 
methodology, modeled with UML, programmed using PHP, and supported by a 
MySQL database managed through phpMyAdmin. Key features include GPS-based 
attendance validation with a 200-meter radius, leave and permission management, 
automatic salary calculation based on attendance data, and report generation in PDF 
format. The implementation results demonstrate that the system improves data 
accuracy, accelerates administrative workflows, and provides transparency and real-
time access for both employees and management. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 Transformasi digital yang menjadi kebutuhan mendasar di dunia kerja modern. “Perkembangan 
teknologi informasi kini merambah ke berbagai sektor, termasuk sistem kepegawaian, manajemen 
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sumber daya manusia, serta pengelolaan penggajian. Secara global, sistem absensi dan penggajian 
online berbasis web yang banyak diadopsi guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 
dalam pencatatan kehadiran serta penghitungan hak karyawan. Absensi karyawan merupakan data 
penting yang menunjukkan kehadiran harian pegawai dalam sebuah Perusahaan”[1]. Data tersebut 
yang meliputi waktu kedatangan dan kepulangan karyawan, yang menjadi dasar dalam proses 
penggajian dan evaluasi kinerja.  
 Dalam sektor usaha kesehatan, khususnya di Apotek Medi-Z Jakarta Timur, sistem absensi dan 
penggajian memiliki peran yang sangat krusial di dalam mendukung kelancaran operasional serta 
pengelolaan sumber daya manusia secara lebih terstruktur dan profesional. Sebagai unit pelayanan 
kesehatan, apotek bertanggung jawab tidak hanya atas distribusi obat-obatan, tetapi juga dituntut 
menjaga kualitas layanan melalui manajemen pegawai yang optimal. Oleh karena itu, penerapan 
sistem absensi dan penggajian berbasis website di Apotek Medi-Z dapat memberikan berbagai 
manfaat, di antaranya pencatatan kehadiran yang lebih akurat, penyusunan laporan cuti dan sakit 
secara otomatis, serta perhitungan gaji yang lebih cepat, tepat, dan transparan. Namun, hingga saat 
ini, Apotek Medi-Z masih menggunakan sistem absensi dan penggajian secara manual, seperti 
pencatatan kehadiran melalui buku daftar hadir dan perhitungan gaji secara konvensional.  
 Sistem manual ini memiliki banyak kekurangan, seperti rawan terjadinya kesalahan pencatatan, 
keterlambatan dalam proses administrasi, hingga potensi manipulasi data. Menurut [2], penerapan 
sistem absensi dan penggajian daring dapat mengotomatisasi seluruh proses kehadiran dan 
perhitungan gaji, sehingga akan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat, adil, dan 
akurat.  
 Penelitian ini berfokus untuk menganalisis kendala dan kelemahan dari sistem manual yang saat 
ini digunakan di Apotek Medi-Z, serta mengimplementasikan sistem absensi dan penggajian berbasis 
website yang sesuai dengan kebutuhan operasional. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi kerja, memperkecil resiko human error, dan mempercepat proses administrasi 
kepegawaian. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan 
kualitas pengelolaan sumber daya manusia di sektor pelayanan kesehatan, khususnya di Apotek 
Medi-Z Jakarta Timur. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini berfokus untuk menganalisis kendala dan kelemahan dari sistem manual yang saat 
ini digunakan di Apotek Medi-Z, serta mengimplementasikan sistem absensi dan penggajian berbasis 
website yang sesuai dengan kebutuhan operasional. diperlukan model pengembangan perangkat 
lunak yang mampu menghadirkan solusi secara cepat, tepat, dan dapat disesuaikan dengan kondisi 
lapangan. Oleh karena itu, metode Rapid Application Development (RAD) dipilih sebagai pendekatan 
dalam membangun sistem ini. 
 Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah model pengembangan perangkat lunak 
yang berfokus pada pendekatan inkremental, terutama untuk proyek dengan waktu penyelesaian 
yang singkat. Model ini dirancang untuk mempercepat proses pengembangan tanpa mengorbankan 
kualitas perangkat lunak yang dihasilkan”. Pendekatan ini sangat relevan dengan situasi Apotek 
Medi-Z yang membutuhkan sistem digital secara cepat untuk menggantikan metode manual yang 
selama ini digunakan[3]. 
 Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, memperkecil resiko 
human error, dan mempercepat proses administrasi kepegawaian. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pengelolaan sumber daya manusia di 
sektor pelayanan kesehatan, khususnya di Apotek Medi-Z Jakarta Timur. 
 
A. Landasan Teori 
Penelitian ini didasarkan pada beberapa landasan teori yang melekat pada judul yang diangkat yaitu: 
1. Sistem 
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Sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk men-
capai tujuan tertentu dalam suatu kerangka kerja yang terorganisir [4]. Komponen utama yang 
menyusun sistem meliputi perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komunikasi, ser-
ta individu yang mengoperasikan dan memelihara sistem tersebut. keberhasilan sistem sangat 
bergantung pada sinergi yang baik antara teknologi dan proses bisnis yang diterapkan[5]. 

2. Website 
Website merupakan kumpulan halaman digital yang saling terhubung dan dapat diakses melalui 
jaringan internet, berisi informasi dalam berbagai format seperti teks, gambar, video, dan animasi. 
Informasi-informasi ini tersedia secara global selama pengguna memiliki koneksi internet. website 
terdiri atas home page atau halaman utama sebagai pintu masuk, yang kemudian terhubung 
dengan halaman-halaman lain di bawahnya (child pages) yang berjalan dengan protokol HTTP 
dan diakses menggunakan browser[6]. 
Dalam pengimplementasian aplikasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman 
seperti JavaScript dan PHP. “JavaScript memiliki peran krusial dalam membangun tampilan 
antarmuka yang dinamis dan responsif bagi pengguna, sedangkan PHP berfungsi sebagai pengel-
ola proses logika di sisi server serta menangani pengolahan data secara efisien[6]. 

3. Basis Data (Database) 
Basis data merupakan media penyimpanan informasi yang tersusun secara sistematis, sehingga 
memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengelola, dan memperbarui data dengan mudah 
salah satunya yaitu menggunakan XAMPP sebagai lingkungan pengembangan local. XAMPP ada-
lah kumpulan perangkat lunak berbasis open source yang memudahkan proses belajar dan 
pengembangan aplikasi web, khususnya dalam hal pemrograman menggunakan PHP serta 
pengelolaan basis data MySQL[7]. 
 

B. Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan 2 jenis data, yaitu data primer dan data sekunder yang 

masing-masing mendukung untuk proses analisis dan pengembangan system perangkat lunak pada 
Apotek Medi-Z Jakarta Timur.  

Data primer diperoleh secara langsung dari lingkungan penelitian, yaitu Apotek Medi-Z Jakarta 
Timur. Data ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap sistem yang 
sedang berjalan. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, jurnal penelitian, dan buku yang relevan untuk 
mendukung landasan teori serta metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 3 metode, pengumpulan data dilakukan agar 
data tersebut dapat diolah sebelum proses pembutan sistem: 
1. Observasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara langsung proses sistem yang sudah 
berjalan pada Apotek Medi-Z untuk mengetahui bagaimana alur absensi dan penggajian secara 
manual. 
2. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan pihak manajemen dan karyawan 
untuk memperoleh informasi tambahan mengenai kendala yang sering muncul dalam sistem manual, 
serta kebutuhan apa saja yang diharapkan dari sistem berbasis website. 
3. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan 
penelitian terdahulu yang akan mendukung untuk pengembangan system. 

 
D. Pra-Prosess 

Sebelum membuat sistem yang direncanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis untuk 
menentukan kebutuhan sistem. Dalam penelitian ini, ada dua jenis analisis yang dilakukan, yaitu 
analisis sistem yang sedang berjalan dan analisis kebutuhan sistem. 

https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v4i2.67


JURNAL ILMIAH INFORMATIKA DAN ILMU KOMPUTER (JIMA-ILKOM) 
E-ISSN 2988-747X P-ISSN 2988-7461 

Volume 4, Nomor 2, September 2025, Page 122-135 
DOI: https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v4i2.67 

 

Nuzuliarini Nuris: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2025, Azumardi Nabil Fadhila, Paulus Tri Setiawan, 
Muhammad Kevin Setiawan, Nuzuliarini Nuris, Rusma Insan Nurachim 125 

 

Analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan dengan mengamati langsung proses absensi dan 
penggajian yang saat ini digunakan di Apotek Medi-Z. Proses absensi masih dilakukan secara manual 
dengan mencatat kehadiran di buku, lalu diringkas oleh pemilik atau manajemen sebagai dasar 
perhitungan gaji. Sistem manual ini memiliki beberapa kelemahan, seperti rentan terjadi kesalahan 
catatan, keterlambatan dalam pembuatan laporan, serta kemungkinan adanya manipulasi data 
absensi. 

Sementara itu, analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan fitur dan fungsi yang 
diperlukan dalam sistem baru. Analisis ini didasarkan pada hasil pengamatan, wawancara dengan 
manajemen dan karyawan, serta studi dokumen terkait administrasi absensi dan penggajian. Dari 
hasil analisis tersebut, disimpulkan bahwa sistem baru harus mampu mencatat absensi secara 
otomatis dan real-time, dilengkapi dengan validasi GPS Untuk meningkatkan akurasi dan keamanan 
proses absensi, sistem dapat dilengkapi dengan Geolocation API yang secara otomatis mendeteksi 
lokasi pengguna saat melakukan absensi[8]. Dengan demikian, sistem yang akan dikembangkan 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan data absensi 
serta penggajian di Apotek Medi-Z. 

 
E. Metode  

Dalam pengembangan sistem absensi online dan penggajian berbasis website di Apotek Medi-Z 
Jakarta Timur, metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Rapid Application 
Development (RAD). Pemilihan metode Rapid Application Development (RAD) dalam penelitian ini 
didasarkan pada kebutuhan sistem yang spesifik, yang tidak memiliki ruang lingkup yang besar, dan 
keterbatasan waktu pengembangan.  

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah model pengembangan perangkat lunak 
yang berfokus pada pendekatan inkremental, terutama untuk proyek dengan waktu penyelesaian 
yang singkat. Model ini dirancang untuk mempercepat proses pengembangan tanpa mengorbankan 
kualitas perangkat lunak yang dihasilkan [3]. Pendekatan ini sangat relevan dengan situasi Apotek 
Medi-Z yang membutuhkan sistem digital secara cepat untuk menggantikan metode manual yang 
selama ini digunakan. 
Dengan tahapan pengembangan sistem model RAD, pengembangan sistem ini dapat dilakukan 
secara cepat, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan nyata pengguna[9]. 

 

 
Gambar 1. Tahapan RAD 

Gambar 1 menampilkan tiga tahapan utama dalam pembuatan website Absensi Online dan 
Penggajian pada Apotek Medi-Z Jakarta Timur dengan metode Rapid Application Development 
(RAD) yang terdiri dari. 

 
1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat) 

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis kebutuhan sistem yang 
akan dirancang. Aktivitas ini mencakup analisis terhadap sistem yang sedang berjalan untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan kendala yang ada. Melalui analisis tersebut, dapat ditentukan 
kebutuhan sistem yang diperlukan untuk mendukung pengembangan sistem absensi dan penggajian 
yang sesuai dengan kebutuhan Apotek Medi-Z 
2. Workshop Design 
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Tahap ini bertujuan untuk merancang sistem berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan. 
Aktivitas utama mencakup perancangan struktur data yang akan digunakan dalam sistem, diikuti 
dengan perancangan sistem secara keseluruhan. Pengguna juga dilibatkan untuk memberikan umpan 
balik secara langsung terhadap prototype yang dibuat, sehingga sistem dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan operasional di Apotek Medi-Z. 
3. Implementasi 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan sistem sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan 
melalui workshop desain. Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian dalam kondisi 
operasional yang nyata untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan memenuhi 
kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian ini menggunakan metode black box yang berfokus pada 
hasil dari setiap fungsi sistem tanpa melihat bagaimana proses di dalamnya berjalan. 

 
F. Analisis Sistem Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan saat ini terdiri dari beberapa proses berikut: 
1. Proses Absensi 

Gambar 2. Proses Absensi Karyawan 
Setiap karyawan yang hadir di Apotek Medi-Z setiap hari diwajibkan untuk melakukan absensi 

kehadiran secara manual. Proses ini dilakukan dengan menuliskan tanggal pada buku kehadiran 
yang tersedia. Buku kehadiran tersebut merupakan satu-satunya media pencatatan data kehadiran. 
Selanjutnya, owner akan secara berkala memeriksa dan merekap data yang telah dicatat oleh 
karyawan. Rekapan tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk penyusunan laporan kehadiran.  
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2. Proses Perhitungan Gaji 

Gambar 3. Proses Perhitungan Gaji 
Perhitungan gaji dilakukan berdasarkan jumlah kehadiran yang telah direkap sebelumnya. Setiap hari kerja 

yang tercatat dalam data kehadiran akan dihitung sebagai dasar dalam menentukan besarnya gaji. Semakin 

banyak jumlah hari hadir, maka semakin besar pula jumlah gaji yang akan diterima oleh karyawan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Requirements Planning (Perencanaan Syarat) 

Analisis kebutuhan yang akan digunakan untuk membuat sistem yang diusulkan melibatkan 2 
pengguna, yaitu kebutuhan admin dan kebutuhan karyawan. 
1. Kebutuhan Admin 

a. Admin dapat login kesistem dengan autentikasi sesuai peran. 
b. Admin dapat memantau absensi karyawan untuk mengetahui siapa saja yang hadir. 
c. Admin dapat menambahkan data karyawan baru serta membuat akun untuk karyawan. 
d. Admin dapat mengubah data karyawan apabila terdapat kesalahan atau pembaruan. 
e. Admin dapat menghapus data karyawan yang sudah tidak bekerja. 
f. Admin dapat melihat detail lengkap data karyawan. 
g. Admin dapat mereset kata sandi karyawan jika lupa kata sandi. 
h. Admin dapat melihat dan mengelola data izin atau cuti yang diajukan oleh karyawan. 
i. Admin dapat melihat laporan absensi dan gaji karyawan secara otomatis berdasarkan jumlah 

kehadiran. 
2. Kebutuhan Karyawan 

a. Karyawan dapat login kesistem deìngan autentikasi sesuai peran. 
b. Karyawan dapat melakukan absensi sesuai shift: pagi atau malam. 
c. Karyawan dapat melakukan absensi masuk dan absensi keluar secara online. 
d. Karyawan hanya dapat melakukan absensi jika berada di sekitar Apoteìk Medi-Z (jarak kurang 

dari 200 meter). 
e. Karyawan dapat mengajukan izin sakit atau cuti kepada admin. 
f. Karyawan dapat melihat riwayat absensi miliknya sendiri. 

B. Workshop Design 
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Pada tahap ini, merupakan tahap perancangan sistem yang didasarkan pada kebutuhan yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 
1. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4. Entinty Relationship Diagram 

Gambar 4 menampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang dibuat untuk menggambarkan 
hubungan data dalam sistem absensi dan penggajian. Setiap user terhubung dengan karyawan, di 
mana karyawan dapat melakukan absensi harian. Absensi bisa mencatat kehadiran, cuti, maupun 
lembur yang dilakukan. Data absensi ini akan berpengaruh pada perhitungan gaji karena mencakup 
total kehadiran dan lembur. Setiap entitas seperti user, karyawan, cuti, lembur, gaji, dan absensi 
memiliki atribut masing-masing untuk menyimpan informasi penting. 

 
2. Logical Record Structure 

 
Gambar 5. Logical Record Structure 
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Gambar 5 menampilkan gambar Logical Record Structure (LRS) ini menggambarkan struktur logis 
data yang akan digunakan dalam sistem[10]. Terdapat tabel user untuk menyimpan data login, yang 
berhubungan dengan tabel Karyawan berisi informasi pegawai. Karyawan dapat memiliki data cuti, 
absensi, dan lembur. Tabel absensi mencatat jam masuk, jam 23 pulang, shift, serta status kehadiran. 
Dari absensi, sistem juga terhubung ke tabel Gaji untuk menghitung total gaji berdasarkan periode 
dan kehadiran. Hubungan antar tabel ditunjukkan dengan primary key dan foreign key. 
3. Use Case 

 
Gambar 6. Use case diagram tingkat Sea Level 

Gambar 6 Menggambarkan Use case diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 
antara sistem dan aktor berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan. Diagram ini menjelaskan 
alur proses sistem, termasuk peran pengguna dan fitur-fitur yang dapat diakses oleh setiap aktor di 
Apotek Medi-Z. 

 
4. Activity Diagram 

 
Gambar 7. Activity Diagram Login Admin 
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Gambar 7 menunjukkan activity diagram proses login pada admin yang dimulai saat sistem 
menampilkan menu login kepada admin. Admin memasukkan nama pengguna dan kata sandi, lalu 
menekan tombol masuk. Selanjutnya, sistem akan melakukan validasi terhadap data yang 
dimasukkan. Jika tidak valid, sistem menampilkan pesan gagal login dan meminta pengguna untuk 
menginput ulang. Jika valid, sistem memeriksa role pengguna. Setelah role dikenali, sistem 
menampilkan pesan login berhasil, lalu pengguna masuk sesuai dengan perannya masing-masing.  
5. Class Diagram 

 
Gambar 8. Class Diagram 

Gambar 8 menggambarkan hubungan antar kelas dalam sistem absensi dan penggajian karyawan. 
Terdapat kelas user, karyawan, cuti, gaji, absensi, dan lembur dengan atribut serta metode masing-
masing. Relasi menunjukkan keterkaitan data, seperti absensi terhubung dengan gaji, cuti, lembur, 
dan karyawan untuk pengelolaan data secara terstruktur. 
6. Sequence Diagram 

 
Gambar 9. Sequence Diagram 
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Gambar 9, sequence diagram ini menggambarkan proses login pada website absensi karyawan. 
Admin atau karyawan membuka aplikasi dan mengakses halaman login. Pengguna kemudian 
mengisi nama pengguna dan kata sandi, lalu menekan tombol masuk. Sistem akan memproses dan 
memvalidasi data yang dimasukkan. Jika data tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan login 
gagal dan pengguna akan kembali ke halaman login. Namun, jika data yang dimasukkan benar, 
sistem akan menampilkan pesan login berhasil dan pengguna akan diarahkan ke dashboard sesuai 
dengan perannya. 

 
C.  Implementasi 
1. Halaman Awal 

 
Gambar 10. Tampilan Awal Layar 

Gambar 10 menampilkan halaman awal dari website sistem absensi online milik Apotek Medi-Z, 
Jakarta Timur, yang bernama VeriTime. Terdapat tombol "Masuk Sekarang" yang akan mengarahkan 
pengguna ke halaman login untuk mengakses sistem lebih lanjut.  
2. Halaman Login 

 
Gambar 11. Halaman Login 

Gambar 11 menampilkan halaman login karyawan yang berfungsi sebagai pintu masuk ke dalam 
sistem absensi online. Pengguna diminta untuk mengisi nama pengguna dan kata sandi pada kolom 
yang tersedia sebelum dapat mengakses system. Sistem memiliki dua peran pengguna, yaitu admin 
dan karyawan. Jika data login sesuai dengan akun admin, maka pengguna akan masuk sebagai 
admin. Jika sesuai dengan akun karyawan, maka pengguna akan masuk sebagai karyawan. 
3. Halaman Data Absensi (Admin) 

 
Gambar 12. Tampilan Data Absensi Karyawan 

Gambar 12 menampilkan data absensi karyawan dengan menyajikan informasi mengenai 
kehadiran karyawan dalam bentuk tabel. Tabel absensi terdiri dari beberapa kolom, yaitu: nomor, 
nama karyawan, tanggal, shift, jam masuk, dan jam keluar. Selain itu, terdapat fitur pencarian di 
bagian atas tabel yang memungkinkan admin untuk mencari data absensi berdasarkan nama 
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karyawan dan tanggal tertentu. Fitur ini membantu admin dalam menyaring data yang relevan secara 
cepat dan efisien. 
4. Halaman Daftar Karyawan (Admin) 

 
Gambar 13.  Tampilan Daftar Karyawan (Admin) 

Gambar 13 Menampilkan informasi karyawan yang bekerja di Apotek Medi-Z dalam bentuk tabel. 
Tabel berisi kolom nomor, nama karyawan, alamat, dan nomor telepon. Setiap baris data memiliki 
tombol aksi, yaitu: tombol lihat detail untuk menampilkan informasi lengkap karyawan, tombol edit 
untuk mengubah data, serta tombol hapus untuk menghapus data dan akun karyawan yang 
bersangkutan dari sistem. 
5. Halaman Laporan Absensi (Admin) 

 
Gambar 14.  Tampilan Laporan Absensi (Admin) 

Gambar 14 Menampilkan laporan absensi data kehadiran karyawan Apotek Medi-Z. admin dapat 
memilih semua karyawan untuk menampilkan laporan absensi atau memilih nama karyawan tertentu 
untuk menampilkan slip gaji. Selanjutnya, admin menentukan tanggal mulai dan tanggal selesai 
sesuai periode yang diinginkan. 
6. Halaman Awal Karyawan 

 
Gambar 15.  Tampilan halaman awal karyawan 

Gambar 15 menampilkan halaman awal untuk pengguna dengan peran sebagai karyawan, 
ditampilkan peta (map) yang terintegrasi dengan GPS untuk mendeteksi lokasi karyawan. Karyawan 
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hanya dapat melakukan absensi apabila berada dalam radius kurang dari 200 meter dari lokasi 
Apotek Medi-Z. Karyawan juga dapat memilih shift kerja, yaitu shift pagi atau shift malam. 
7. Tampilan Pengajuan Izin Karyawan 

 

 
Gambar 16. Tampilan Pengajuan Izin Karyawan 

Gambar 16 menampilkan halaman pengajuan izin karyawan. Terdapat formulir yang harus diisi 
oleh karyawan yang ingin mengajukan izin. Formulir ini mencakup isian berupa tanggal mulai, 
tanggal selesai, alasan, dan lampiran foto jika memilih alasan sakit. Setelah formulir diisi dan 
disimpan, sistem akan mencatat data tersebut dan menampilkannya dalam daftar riwayat izin dengan 
status pengajuan yang menunggu persetujuan dari admin. 
8. Tampilan Halaman Riwayat Absensi Karyawan 

 
Gambar 17. Tampilan Riwayat Absensi Karyawan 

Gambar 17 menampilkan riwayat absensi karyawan Apotek Medi-Z dalam bentuk tabel yang 
dilengkapi dengan fitur pencarian berdasarkan tanggal. Tabel tersebut berisi informasi seperti nomor, 
nama karyawan, tanggal, shift, jam masuk, dan jam keluar. 

 
D. Testing 

Tabel 1 Tabel Pengujian Blacx Box Testing pada Admin 

No. 
Rencana 

Pengujian 
Test Case Input Case 

Hasil yang 
Diharapkan 

Duration Status 

1  
Tambah karyawan 
baru  

Admin mengisi formulir 
pendaftaran lengkap  

Semua  
field terisi dan valid  

Sistem menampilkan pesan 
“pendaftaran user dan data 
karyawan berhasil”  

1 detik  
Sesuai 
harapan  

2  Tambah karyawan  Admin mengisi  
Kolom  
NIK atau  

Sistem menampilkan  1 detik  
Sesuai 
harapan  

 
dengan data tidak 
lengkap  

formulir tidak lengkap  Nama kosong  
pesan “harap isi semua 
form yang diperlukan”  

  

3  
Tambah karyawan 
dengan nama akun 
ganda  

Admin mengisi formulir 
pendaftaran akun 
dengan nama akun yang 
sudah dipakai  

Nama akun:  
sudah ada  

Sistem menampilkan pesan 
“Username sudah 
digunakan”  

1 detik  
Sesuai 
harapan  

4  
Konfirmasi data 
cuti  

Admin menyetujui atau 
menolak  
permintaan cuti  

Status awal:  
menunggu  

Sistem  
mengubah  
status menjadi “disetujui” 
atau “ditolak”  

1 detik  
Sesuai 
harapan  

5  Reset kata sandi  Admin memilih nama  Kata sandi berubah 1 detik  Sesuai 
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No. 
Rencana 

Pengujian 
Test Case Input Case 

Hasil yang 
Diharapkan 

Duration Status 

karyawan yang ingin di 
reset kata sandinya  

menjadi “123”  harapan  

6  
Cetak laporan 
absensi  

Admin memilih tanggal 
dan klik cetak  

Pilih nama karyawan: 
semua karyawan 
tanggal mulai: 0106-
2025, tanggal selesai: 30- 
06-2025  

Menampilkan halaman 
Cetak laporan absensi  

3 detik  
Sesuai 
harapan  

7  Cetak slip gaji  
Admin memilih 
karyawan dan periode  

Pilih nama karyawan: 
setiawan, tanggal mulai: 
0106-2025, tanggal 
selesai: 30-06-2025  

Menampilkan  
halaman cetak slip gaji  

3 detik  
Sesuai 
harapan  

Pengujian pada aplikasi website ini dilakukan menggunakan metode Black Box dengan menguji 
fungsi sistem dari sisi pengguna tanpa melihat isi kode. Pada sistem absensi Apotek Medi-Z, metode 
ini memastikan semua fitur berjalan dengan baik. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada table 1. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan Sub-bab sebelumnya dalam implementasi sistem yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa poin penting terkait penerapan sistem absensi dan penggajian berbasis web pada Apotek 
Medi-Z Jakarta Timur sebagai berikut Digitalisasi dalam sistem absensi dan penggajian pegawai 
merupakan langkah krusial untuk meningkatkan keakuratan serta kecepatan proses administrasi 
kepegawaian. Sistem manual yang sebelumnya digunakan terbukti memiliki banyak kekurangan, 
seperti potensi kesalahan pencatatan, kemungkinan manipulasi data, serta proses rekapitulasi yang 
memakan waktu. Penggunaan sistem berbasis website, yakni VeriTime, memungkinkan proses 
absensi harian, pengajuan izin dan cuti, hingga perhitungan gaji dilakukan secara otomatis, 
transparan, dan berbasis waktu nyata (real-time). Dengan pembagian hak akses antara admin dan 
pegawai, sistem ini mampu menjaga keamanan dan integritas data secara optimal. Fitur tambahan 
seperti integrasi dengan GPS, pengelolaan cuti yang terorganisir, serta kemampuan untuk 
mengekspor data kehadiran dalam format PDF, memberikan kemudahan bagi staf administrasi dalam 
menyusun laporan secara efisien. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas manajemen 
internal serta profesionalisme operasional. Secara keseluruhan, implementasi sistem ini menjadi solusi 
inovatif dalam merespons tantangan administrasi yang selama ini dihadapi, sekaligus mendorong 
transformasi digital menuju tata kelola yang lebih modern dan efisien di lingkungan Apotek Medi-Z. 
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